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Sekedar Ingin Curhat

Indonesia sebagal salah satu negara maritim berbasis agraris vang merupakan
penghasil rempah terbesar di dunia, nama Indonesia sudah tdak dirspukan lagi di
seluruh dunia, Selain Keanekaragaman havatl yvang dimilikinya, Indonesia juga memiliks
kekayaan alam tanaman rempah-rempah yang sangat beragam. Keragaman tanaman
rempah-rempah inl menjadl satu bagian tidak terpisahkan dari kepingan sejarah bangsa

Indonesia. Rempah-rempah inllah Juga yang menarik perhatian bangsa Portugls untuk
datang menjalah deml menguasal rempah-rempah vang saat ity ditemukan di Maluboo
sepanjang abad ke-16 dan 17, bangsa Portugis dan Spanyol memperehutkan
perpuasidan tanah rempah-rempah di Maluku. Disusul oleh bangsa Belanda di abad ke-
17.

Rempah-rempah yang hasil anaman tersebutl mervpakan sebuah komoditi yang
sangat prospekill dan paling berbarga saat ftu. Hayangkan saja. harga jual cenghkeh
hamplr sama dengan harga emas batangan. Ada banyak sekali rempzah-rempah khas
Indoncsia yang menjadi komoditl utama perdagangan, antara lain, cengkeh, pala, kayu
manis, lada, dan jahe. Rempah-rempah memiliki nilal penting karena manfaatnya,
misalnya untuk kesehatan, menghangatkan badan, ataupun pengobatan. Bahkan rempah
luga sudah digunakan sejak bangsa Mesir Kuno, jauh sebelum jaman penjajahan bangsas

Eropa di abad 16. Saat itu bangsa Mesir Kuno menggunakan kayu manis, merica, dan
cengheh untuk mengawetkan mumi raja-raja Mesir, Rempah-rempah juga dipunakan
sebagai bumbu dalam meracik masakan

Pada masa modern inl, masyarakat dunia dapat menikmati rempah-rempah
melalul produk-produk makanan olahan produksi Indonesla. Misalnya produk-produk

Indofood yang sudah diekspor ke mancanegara. Sebagal salab satu produsen makanan
olahan terbesar di Indonesia, Indofood mengaplikasikan rempah-rempah  khas
indonesia dalam wvarasi produk-produknya. Seperti Indomile dengan aneka rasa
masakan kbas Indonesia, bumbu-bumbu resep masakan Indonesia vang praktis hingga
sambal Indofood.

Herbicara rempah-rempah tidak terlepas dari faktor produksi baik tenaga kera,
pemulizan tanaman, pengolahan lahan, akses permodalan, pengolahan hasil bahkan

sampal akses pasar hasil produksi tersebut. Rempah-rempah merupakan komoditi vang
dihasilkan dari sebuah proses mata rantal yang panjang ini masuk dalam salah saty
prioritas Pembangunan Pangan Nasional yang pada hakikatnya merupakan rangkaian
upaya fasilitasi untuk mendorong berkembangnya usaha-usaha pertantan, perkebunan,

perikanan dan kelautan sehingga memiliki NILAI TAMBAH PETAN| schagai Kelas
Menengah Produlkdif dan dava =zaing Khususnya bagi PETAN] penghasil komoditi
tanaman rempah-rempah tersebut, yang pada tahap selanjutnya bisa dan mampu
meningkatkan kesejahteraan PETANI,

PETAN| penghasil rempah-rempah sebagai Kelompok Menenpah Produktif
diharapkan mampu secara mandirl, berdikari dan berbasis pada kearifan lokal masing-
masing wilayahnya untuk membangun dan berproses produksi rempah-rempah secara
berkelompok dalam suatu manajemen korporatif dengan sistem jaminan mutu produksi
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rempah-rempah dan yang leblh penting adalah peningkatan kesejahteraan dan NILAI
TAMBAH PETANI| sehagal penghasll rempah-rempah,

Presiden Joko Widedo pernah mengkritisi cara peningkatan kescjahberaan
PETANI atau Nilai Tukar PETANI yang dalam beberapa tahun terakhir selalu berkutat
pada on farmnya, selalu berkutat pada sektor budidaya dan cenderung melupakan
proses bisnisnya. Padahal, NILAl TAMBAH vang tingei, NILAT TAMBAH yang besar ity
berada pada proses agribisnisnya. Disampaikan oleh Presiden Joko Widodo juga saat
memberikan pengantar pada Rapat Terbatas tentang Menghkorporasikan PETAND di
Kantor Presiden, Jakarta pada harf Selasa 12 September 2017, Presiden berharap bahwa
paradigma inilah sehingga PETANI memiliki sendiri industri pengolahan sendiri,
memiliki Industr] benll, memiliki pengeilingan moderen, memiliki kemasan |uga vana

langsung berada di sata lokasi kemazan yang moderen, packing vang moderen, memiliki
industri pengolahan pasca panen, kalau beras misalnya ke tepung?.

Apa yang disampaikan oleh Bapak Presiden Joke Widodo tersebut im adalah
metupakan sioval posif untuk mewujedkan GERAKAN INDUSTRIALISAST PANGAN
NASIONAL BERBASIS KERAKYATAN khususnya bagi komoditi rempah-rempah yang
sangil podensi im bagi Indonesia sebagai megara mantim yamg berbasis agrans ini diantaranya
dengan mengubah perubahan sikap dan atay pola pikir para PETANI produsen rempah-
rempah, wntuk menginiroduksi teknogi tepat gund dalam penanganan pascapnen dan
menyelenggarakan sistem jaminan mutu hasil produksi rempah-rempah PETANIL

erakan Industrialisasi Pangan Nasional

Gerakan Industrialisasi Pangan Nasional merupakan salah satu misi vang dicita-

citakan oleh PETANI untuk meninghkatkan kesejahteraan PETAMI sebagai Kelas
Menengah Produktif. Gerakan ini bukan semats-mata gerzkan musiman melainkan
sebuah gerakan merubzh paradigma PETANI dengan mengubah perubahan sikag dan atau
poda pikoir para PETANI, untuk mengintroduksi teknologi tepat guna baik dalam permailiaan
tanaisan rempah, penanganan pascapanen dan menvelengearakan sistem jaminan muty lssil
produks: PETANI pada rempah-rempah sepertl apa yang disampaikan Presiden Joko
Widodo diatas tersebut Gerakan ini memiliki beberapa tahapan seperti:

1. Individu PETANI Ke Kelompok PETANIL.

Ini merupakan salah satu kendals yang di bhadapi PETANI di Indonesin dalam
mengembangkan usaha produksi pangan adalah keterbatasan lahan, peralatan, modal dan
Akses terhadap pasar. Kelompok PETANT ini merupakan Kelompok Menengah Produbiaf

2. PETANI Produsen Menjadi PETANI Pemnsok.

q

' hnp ikl g0.id prosiden-jokiowi-a gk -pean -nbh-porsdl o -de- Tokus-nadi-proses dodidava-ke-
aprobesnis’



DEWAN PIMPINAN NASIONAL

Porsaudaraam Mitro Tani Nelayaw Indonesin

lalan Karang Tengsh I, RT/RW: 084 No: 75, Lehak Bubus, Cilnndak, Takama Selatsn.
TempFasHP Email: 021 — 769 450 F 0318 (267 1948, 0813 2756 B339 dpipeisniisema simnmn
wa'w.petanipra | SE MEAKURLAN MOMOR AHL-00ET 19 AH 107 TAHUH 214

Restrukiunisazi paradigma PETANI selanjuirva adalah menvangkut peranan PETAN].
Yang dimana selama ini PETANI hanya memposisikan diri sebagai produsen semata,
menpual apa vang diproduksi, maka onentasi ke depan harus memproduks: apa vang bisa
dijual dimana dalam konteks ini PETAN] naik kelas jadi pemasok Karena jika terfibag
lebih jauh sebagai pemasok kangsung ke konsumen atas pasar, maka PETAN| akan
memperoleh NILAT TAMBAH PETANI vang lehih hesar

J. Bistem Budi Daya PETANI ke Sistem Prodoksi Pangan FETANI,
Paradigma yang sclama ini terjsdi bahwa PETAMNI hanva berputar padn sistern budi dava
saja, akan tetapi dalam gerakan ini sudah saamnva PETANI tidak hanya berputar pada
sistem budi dava saja melainkan sedah membangun pada sistesn produksi pangan berbasis
pﬂ; :;[nmpul: dan atan komunitas PETANI unmk memagn keberlanjutan bahan baky
produks.

4. Dari Pola PETANI ke Tengkulak menjadi Pala PETANI lngsung ke Akses Pasar.
Paradigma yvang sclama ini terjadi bahwa PETANI selalu menjual hasil rempah-rempahnva
ke tenpkulak hares mulai di restruknunizasi PETANI harus bisa dan mampu menjual hasil
produksinya langsung ke pasar ataupun konsumen

heempat (4) Strategi Reorientasi Paradigma PETANI tersebui menjadi prjakan untuk
pencapaian misi GERAKAN [INDUSTRIALISAS]I PANGAN NASIONAL dhusesnva
berbasits rempah-rempah dan sudah menjadi langkah kerja di beberapa basis produks:
PETANIL

Pores Maritim Berbasis Rempah PETANI dan Negara Gotong Rovong

Indonecsia scbagai negara maritim  berbaszis agraris sodah scharusoya  menjadi
mercusunr dunta Khususnva dalam hasil bumi rempab-rempah. Untuk dapat mewujudkan
POROS MARITIM BERBASIS REMPAH PETAN] dan NEGARA GOTONG ROYONG
yany mengzarah pada terwujudnya Kedaclatan Pangan Berbasis Keanfan Lokal dan Agribisnig
k.erakyatan jupa sebaga pelaksansan fugas uniek melindungi segenap bangsa Indonesia dan
sefuruh tumpah darah Indonesia, maka PETANI mengajek semua elemen terkait untuk hans
medakukan perubahan yang mendasar dalam berbagai sektor penyelenggaraan Negara, yaitu

L. Sekior Pertanian dan Kelantan,

Penyelenggaraan produksi pansan berbasis agrans dan martim harus mengandalfkan
sumberdaya manusia vang terus diperbaiki mulunya agai bahan pangan yang dihasilkan
mempunyal nutrisi yang terus imeningkat untuk membentuk generasi penerus bangsa yang
bernalar lebih baik  Kebijakan-kebijakan sektor pertanian dan kelautan itu  hares
peronentasi pada produks pangan berkelanjutan, menpmin kebedangsungan ekologi, dan
membentuk tata perekonomman vany berkesdilan dun tadak bersifat eksplonanf antara pars
pedain sam dengan lainnya
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. Sekior Boadan Usaha Milik Negara (BUMN).
Penyelenguearaszn Badan LU'saha Malik Negars (BUMN) harus terdukung oleh sumberdaya
domestk dan mendukung pertumbuohan produks: pangan, tervfama BUMN vang sejalan
dengan produksi pangan seperti produsen bemh. pupuk maupun pestisida, industn
perkapalan, dan produsen balan bakar,

3. Sektor Perdagangan dan Industri,

Febijakan sekior perdagangan perlu melakukan translormias: pasar sehinges terbentuk
sistemn hargs vang medjags Kesembangan ckonomi antara produksi domestik - dan
konsumal domestik. Selan i, pka masih dilakukan model penanganan berbentuk operas
pasar hamislah dilakukan pada doa sz ekonomi. Buken hamea dilakukan untuk menjaga
harpa atas produk pangan & ingkatl Komnsasmen, tetapd jugn hares dilakukan harga atas mmpur
produkst (bemb b, pupuk. pestasida) & unghat produsen.

Rebijakan sektor industn perfu melakukan transformas ke arah agroindustn berbasis
kerakvatan hameslah cilakukan ek menciptakan kemandinan ekonorm para produsen
pangan khususmva rempah-rempaly dan mampe menmgkatkan penverapan jumizh tenaga
kerpa pada sekiar imdusin paigan tersebat.

4. Selior Fertanahan.,
Kebijakan sektor pertanzhan barus menjads satu bagtan dan pembentukan lahan produksi
pangan dengan mengarahkan kepemilikan den sistem penunjang produksi pangan yang
memadai sehingea lahan-lahan yang belum tergarap dapat menjadi sentra produks: pangan
darn berbaga: komoditas vang masih mengalam defisit. Arah kebijakan perniznahan harus
meayesuaikan dengan kebutuban komoditas domestik vang terus berkembang.

& Selior Keaangan,
khaibijakan sekior Kepangan merupakan bagian vang sangat penting dalam produksi pangai
dikarenakan resiko-resiko produksi pangan veng tidek terhingga, terus meningkatnva harga
mnput produkas pertanian dan ketergantungan vang akut atas mput peoduksi jiu. Sekior
kenangan  haris  mencipiakan  stimulus  pembigyaan  veng  secara  bertahap dapat
meningkatkan gkuntabilitas produksi pangan, menguatmya daya movasi pertanian dan
kelautan, serts menciptakan pasa pelaku produks: pangan vang berbobot, bertanggung
jawab dan secara kolekiif dapm menciptakan ketahanan, kemandirian dan kedaulatan
produksi dalam perekonomian vang semakin menunmut dava saing Dalam besuk vang
iebih hesar, sekior kevangan Nepara barus menciptakan regulast sekaligus otoritas tertemie

vane dikhususkan unfuk pembiavaan produksi pangan, bak berupa Bank Pemanian
mapn Bank kelautan

Ee 3 sektor diatas tersebul mesupakan sektor-sektor potensial dalam mendukung GERAK AN
INDUSTRIALISASE PANGAN NASIONAL ountuk mewujudkan PORDS MARITIM
BERBASLS REMPAH PETANI dan NEGARA GOTONG ROYONG wuna meningkatkan
Nital Tambah PETANL serta pemngkatan perckonomman nasional adalah keniscayaan dari
sebush bangss yang mendambakan kemerdekaan atas penjajahan dan hams divajudkan
secara nyata dalam kehidupan kenegaraan Indonesin. Bahkan dengan keadagn sumber dayva
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alam tropis yang sangat besar ini semestinya Indonesia dapat lebih menyiapkan din untuk
berperan menjadi Lumbung Pangan tropis bagi dunig khususnva sebaeai Negera penghasil
rempal-rempah  serta menjadi pemasok remgal-rampah bag dunip. Sekalipas menjads
negira-bangsa yang sccara aktif’ dapat menjadi pemrakarsa dan keteniban dunia yvane
berdasarkan kemerdekann perdamaian abadi dan keadilan sosial

Akhir Kata

Berbicara persoalan pangan Elmisusnyva rempahb-rempah di [ndonesia bukan hal
baru lagl, sebenarnya dapat dilihat sebagal tantangan bagi Indonesia terutama para
pelaku perlanian {perkebunan, kehutanan], instansi terkait, para penelid bidang pangan
khususnya rempah, untuk melakukan tindakan antisipatf atas berbagai masalah
maupun risiko mengenal rempah-rempah balk darl hulu sampal hilir di masa depan.
PETANI berpendapat bahwa ada 4 (empat) persoala pokok vang harus direspon cepat,
YAl
1. Persoalan tata kelola ketersediaan ontuk memenuhl kebutuhan rempah-rempah

Dalam rangka mengelola ketersediaan, diperlukan pelembagaan produksi diantara
para PETANI rempah unituk mengoptimalkan distribusi rempah-rempah baik kepada
konsumen ataupun Industri. Para produsen rempah-rempah, termasuk PETANI
rempah-rempah harus dapat meningkatkan akses langsung kepada pasar. Akses

langsung itu akan meningkatkan jaminan atas ketersediaan rempah-rempah sehingpa
tebih mudah diperoleh konsumen.

Z. Perspalan budidaya tanaman rempah-rempah (lada, pala, dlinya) harus diperbaikl
untuk mengantisipasi perubahan ikdim mavpun ruaca ekstrim. Budldava wnaman

pada kemoditas rempah-rempah yang rentan terhadap cuaca harus melibatkan peran
texnologi yvang dapat mengurangl risike terganggunya produksi. Teknologi yang
dapat diterapkan diantaranya penggunaan pelindung tanaman berupa greenhouse
atau raln-shelver, pemakaian benih/bibit unggul yang bersertifikasi dan pengeunaan
Nutris uniuk Wnaman,

3. Untuk mewujudkan POROS MARITIM BERBASIS REMPAH PETANI dan NEGARA
GOTONG ROYONG, mengingatkan Presiden JokoWidodo schagni Kepala Negars dan
Kepala Pemenniahan agar melakzanakan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang
Karantina Hewan, Tkan dan Tumbuhan dengan membentuk Badan Karanting Nasional
ﬁhlmnﬂ berada dibawah Presiden seperti vang diamatkan dalem Undang-Undang

LIt

4. Mengajak senus pibak, terutama generssi muda untuk tunt sera dalam membangun
sumberdaya sektor peranian khusasnya rempah-rempah agar mempunval daya samg
datam rmangka mewuidkan POROS MARITIM BERBASIS REMPAH PETANI dan
NECGARA OOTONG ROYONG guna mewujudkan KEADILAN S0OSIAL BAGI
SELURLUH RAKYAT INDOMNESIA
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Ciambar |
Laborgtorinm KPAK PETANI Limit Kotaka Timur
{Khusus PenangRaran Bibil Lada, Pala, Vamli dan Rempeh Lainnva),

KETEra R
Laboratartun KPAK PETANI Unit Kolaka Timur saat ini sudab menangkircan bihit noman rempaly

(Racka, pala, vanily, dllmea) rata-ratz 60000 biBE per emis vuneiss Lamse o
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Fenangicaran Eihit Lada VarTpras hatar | Penanpiasan Bibil Lads Varielas Natar 2
Laborabrrinm KPAK PETANI Unil Kaloks Timur Lanarstor e KPAK FETANT Ung Malads Thmous

Penpngkdmn Bebat Lads Virletes Lampuisg Baon Lehar {LOL) Pemanglaran Bibit Lads Virietas Prisling )
Laboratmrium KFAK PIETARI Uit Kolaka Timar Labarmtarioem KPAK PETANI Uni Koo Thmur
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GarrDar &:
Feanangikaran Hibi Likls Vanesia Matar
Labiriommn KFAK PETAN] Unit Kalalcs TTmsr
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Froangkism ket Lads Vanedas Matar
[ahoratormm KPFAK FETART Unic Kolales Timur



